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Abstract 

The objectives of this research are for  understanding : (1) Therole of School 

Committee in determining and implementing policiesin SMK Batik 2 Surakarta. (2) 

The obstacles that occur in the School Committeein SMK Batik 2 Surakarta. (3) The 

efforts made to resolve the obstacles that occur in in determining and implementing 

policiesin SMK Batik 2 Surakarta. This research is using a qualitative descriptive 

with case study research approach. The sources of data used in this research come 

from informants, research location, documents and archives. The sampling 

technique used is purposive sampling and snowball sampling. The data collecting 

techniques used are interviews, observation,and documentation analysis. The data 

validations used are data triangulation. Data analysis used is an interactive 

analysis model and flow analysis model.  
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I. PENDAHULUAN  

Landasan Hukum tentang 

Komite Sekolah telah diatur dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 75 Tahun 2016, Komite 

Sekolah memiliki fungsi terkait 

dengan peningkatan mutu ataupun 

kualitas pendidikan di setiap 

Sekolah. Harapannya dengan 

adanya Komite Sekolah, mampu 

memberikan kritik maupun saran 

kepada sekolah dalam mengadakan 

program maupun kebijakan-

kebijakan yang ada 

Keberadaan Dewan 

Pendidikan dan Komite 

Sekolah/Madrasah merupakan 

amanah rakyat yang telah tertuang 

dalam Undang-Undang No 25 

tahun 2000 tentang Program 

Pembangunan Nasional (Propenas) 

tahun 2000-2004 dan merupakan 

implementasi dari UU tersebut 

telah diterbitkan Keputusan 

Menteri Pendidikan Nasional No 

044/U/2022 tanggal 2 April 2002 

tentang Dewan Pendidikan dan 

Komite Sekolah. 

Menurut Keputusan Menteri 

Pendidikan Nasional No 

044/U/2002 tanggal 2 April 2002 

tentang acuan pembentukan komite 

sekolah, memiliki peran 

diantaranya: sebagai pemberi 

pertimbangan, sebagai pihak 

pendukung dalam hal sarana dan 

prasarana, sebagai pengontrol 

kebijakan sekolah, dan. sebagai 

mediator antara masyarakat dalam 

satuan pendidikan dengan 

pemerintah. Harapannya  

dibentuknya komite sekolah, 

pembuatan program maupun 

kebijakan sekolah tidak didominasi 

oleh Kepala Sekolah maupun pihak 

sekolahnya saja. Namun, juga 

terlibat pula masyarakatyang andil 

didalamnya. 

Komite Sekolah dan Pihak 

Sekolah tentunya sama-sama 

dalam arah pencapaian target 

sekolah menuju kebijakan maupun 

program yang lebih unggul. Dalam 

penentuan kebijakan, Komite 

Sekolah harus lebih 

mengoptimalkan kinerjanya terkait 

tentang pengawasan dan 

transparasi sekolah yang berkaitan 

dengan anggaran karena, Komite 

Sekolah merupakan sebagai pihak 

penghubung antara pihak sekolah, 

masyarakat dan pemerintah. Hasil 

dari kinerja Komite Sekolah, akan 

dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam penentuan 

peningkatan mutu pendidikan 

disekolah. 

Penelitian terkait Komite 

Sekolah sebelumnya sudah 

dilakukan pada tahun 2007.  

Penelitian  tersebut berisi tentang 

Kebijakan Pendidikan yang terkait 

dengan Komite Sekolah. Peneliti 

mengambil referensi dari penelitian 

tersebut karena relevan dengan 

penelitian yang sedang diteliti. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SMK Batik 2 Surakarta. Metode 

penelitian yang digunakan adalah 

metode kualitatif studi kasus. Hasil 

penelitian memberikan gambaran 

yang lengkap dan mendalam 

mengenai peran komite sekolah 

dalam penentuan dan pelaksanaan 

kebijakan sekolah. Pendekatan 
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yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kualitatif. 

Peneliti menyajikan data secara 

deskriptif berupa informan atau 

narasumber, observasi dilapangan 

dan studi mengenai dokumen yang 

berhubungan dengan objek. 

Sumber data penelitian berupa 

informan, lokasi penelitian, 

dokumen maupun arsip. 

Pada penelitian ini 

pengambilan sampel menggunakan 

Purposive Sampling dengan 

memilih informan dalam 

melengkapi data untuk kepentingan 

triangulasi informasi, maka peneliti 

menggunakan teknik 

Purposivesampling dan diikuti 

dengan Snowball sampling yaitu 

dengan mengambil orang pertama 

kemudian mengikuti petunjuk 

untuk menjumpai informan 

selanjutnya yang lebih menguasai 

data tersebut. Pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian 

yaitu wawancara, observasi, serta 

dokumen maupun arsip. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan 

triangulasi data dan metode dalam 

menguji validitas data penelitian. 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

yaitu analisis interaktif dan 

interaktif mengalir.  

 

III. HASIL PENELITIAN & 

PEMBAHASAN  

Pada hasil penelitian ini terdapat 

beberapa hal mengenai peran 

komite sekolah dalam penentuan 

dan pelaksanaan kebijakan sekolah. 

Untuk mempermudah dalam suatu 

proses pengkajian permasalahan, 

maka peneliti melakukan pemilihan 

data yang valid dalam memecahkan 

setiap permasalahan penelitian. 

Penelitian ini membahas tentang  

 

A. Peran Komite Sekolah dalam 

penentuan dan pelaksanaan 

kebijakan di SMK Batik 2 

Surakarta 

1. Ikut menentukan besarnya 

danapengembangan pendidi-

kan.Dana pengembangan 

pendidikanyang berasal dari 

sumbangan wali murid maupun 

dari Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS). Sebelum 

diajukan ke pusat maupun 

meminta pertimbangan wali 

murid, komite sekolah SMK 

Batik 2 Surakarta ikut dalam 

menentukan besarnya dana 

tersebut. Komite sekolah disini 

menjadi perwakilan dari wali 

murid, apakah dengan nominal 

yang akan diajukan ke wali 

murid masih terlalu besar atau 

sudah sesuai dengan 

kemampuan keadaan ekonomi 

para wali murid di SMK Batik 2 

Surakarta. Begitu juga dengan 

dana yang berasal dari Bantuan 

Operasional Sekolah, komite 

sekolah juga memberikan 

pertimbangan besarnya dana 

yang akan diajukan ke pusat. 

2. Sebagai penghubung wali murid 

dengan pihak sekolah.   Komite 

sekolah di SMK Batik 2 

Surakarta dalam menjadi 

penghubung antara wali murid 

dengan pihak sekolah sudah 

cukup baik. Komite sekolah 

yang merupakan perwakilan dari 

pihak wali murid sudah 

menjalankan perannya dengan 
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baik. Hal tersebut didukung 

dengan komite sekolah 

menyuarakan aspirasinya yang 

mewakili wali murid ketika ada 

pembahasan terkait nominal 

dana yang akan diminta pihak 

sekolah dari wali murid.Sejauh 

ini dalam hal menjadi 

penghubung antara wali murid 

dengan pihak sekolah, komite 

sekolah di SMK Batik 2 

Surakarta sangat mengoptimal-

kan perannya. Karena, apabila 

dijalankan tidak optimal maka 

wali murid yang seharusnya 

memiliki hubungan yang baik 

dengan komite sekolah menjadi 

enggan dan akibatnya komite 

sekolah tidak bisa adil dan 

mengakibatkan perannya 

terhambat. 

3. Memberikan pertimbangan 

kebijakansekolah. Berperan 

sebagai pertimbangan kebijakan 

sekolah harus dilakukan dengan 

hati-hati karena akan 

mempengaruhi keberhasilan 

dari kebijakansekolah. 

Pertimba-ngan terkait bantuan 

dana, kegiatan sekolah, dan 

agenda sekolah harus 

dilaksanakan dengan baik 

supaya nantinya tidak ada pihak 

yang dirugikan. Ketika ada 

program baru dari sekolah, harus 

ada pertimbangan dari komite 

sekolah. Misalnya yang terbaru 

tentang pembagian pulsa gratis 

kepada siswa sebagai bentuk 

bantuan dari pihak sekolah atau 

bisa dikatakan sebagai subsidi 

pulsa untuk murid dari pihak 

sekolah. Besaran pulsa yang 

akan disepakati juga harus 

dipertimbangkan oleh komite 

sekolah supaya tidak kurang 

maupun lebih nominal yang 

berikan. Hal lainnya yaitu 

tentang adanya penambahan 

jurusan baru di SMK Batik 2 

Surakarta yaitu Asistensi 

Keperawatan. Komite sekolah 

ikut mempertimbangkan kebija-

kan terkait penambahan jurusan 

dan mengkoordinasikan 

hambat-an dan penyelesaian 

yang akan dilalui dalam 

keberjalanan hal tersebut. 
 

B.Hambatan Penerapan 

Komunikasi Organisasi di 

SMK Batik 2 Surakarta 

Adapun hambatan yang 

dialami oleh komite sekolah 

SMK Batik 2 Surakarta dalam 

menerapkan perannya sebagai 

berikut : 

1. Kurangnya pemahaman 

secara teoritis dari komite 

sekolah. Pemahaman komite 

sekolah di SMK Batik 2 

Surakarta masih sangat 

minim terlebih ketika peneliti 

menanyakan terkait landasan 

hukum dan peraturan 

perundang-undangan yang 

mengatur komite sekolah. 

Dari mulai pemahaman 

sampai dengan pelaksanaan 

perannya, masi bisa 

dikatakan belum optimal. 

Padahal untuk dapat 

menjalankan perannya 

dengan baik perlu untuk 

memahami teori yang 

membahas tentang peran dari 

komite sekolah. Berdasarkan 

hal tersebut, komite sekolah 

sudah seharusnya sangat 
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memahami teori yang 

membahas tentang komite 

sekolah dan berupaya 

maksimal untuk dapat 

menjalankan perannya 

dengan baik dan akan tercipta 

komite sekolah yang ideal 

seperti yang telah dijelaskan. 

2. Kurangnya rapat koordinasi 

dengan pihak 

sekolahPentingnya koordi-

nasi antara pihak sekolah 

dengan komite sekolah. 

Dampak dari hal ini mungkin 

tidak begitu berpengaruh bagi 

pihak sekolah, namun sangat 

berpengaruh pada 

perkembangan dan kurang 

maksimalnya peran yang 

dilaksanakan komite sekolah 

dalam pelaksanaan maupun 

penentuan kebijakan sekolah. 

Berdasarkan hal tersebut, 

komite sekolah perlu 

mengupayakan kegiatan 

rapat dengan pihak sekolah 

dan menjadikan menjadi 

agenda rutin setiap beberapa 

bulan sekali sehingga tidak 

lagi bersifat insidental agar 

dapat menjalankan peran 

dalam pelaksanaan maupun 

penentuan kebijakan sekolah 

dengan maksimal dan 

tercapainya tujuan utama 

yang sudah tercantum dalam 

peraturan perundang-

perundangan. 

3. Komite sekolah bekerja 

individu sehingga cenderung 

mengikuti kebijakan sekolah. 

Komite sekolah yang ada di 

SMK Batik 2 Surakarta 

sangat minim akan agenda-

agenda yang diadakan oleh 

komite sekolah. Penyebab 

dari hambatan tersebut ada 

beberapa hal diantaranya, 

komite sekolah yang hanya 

terdapat satu orang saja yang 

sangat menyulitkan untuk 

mengadakan program 

maupun agenda komite 

sekolah. Selain itu juga 

karena kondisi di lapangan 

memberikan  stigmabahwa 

komite sekolah merupakan 

hanya ada karena syarat 

administrasi saja atas 

terbentuknya suatu satuan 

pendidikan. Hal tersebut yang 

menyulitkan perkembangan 

dari komite sekolah. Serta 

internal dari komite sekolah 

yang belum terstruktur dan 

berjalan dengan baik. Surat 

Keputusan terkait komite 

sekolah memang ada 

namun,secara 

pelaksanaannya masih jauh 

dari kata optimal. Keadaan 

tersebut harusnya menjadi 

evaluasi bagi SMK Batik 2 

Surakarta untuk dapat lebih 

memaksimalkan peranan dari 

komite sekolah. Apabila 

peran dari komite sekolah 

bisa terlaksana secara 

optimal, maka akan 

berpengaruh pada kemajuan 

dan komite sekolah juga 

dapat berkembang dan 

harapannya dapat 

menjalankan perannya sesuai 

dengan aturan yang berlaku. 

4. Pembentukan komite hanya 

memenuhi syarat formal 

pembentukan 
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sekolahPemenuhan misi 

sekolah yang dimaksud yaitu, 

dalam satuan pendidikan 

tepatnya di SMK Batik 2 

Surakarta memiliki misi 

sekolah yang salah satunya 

berbunyi 

“Menyelenggarakan pendidi-

kan profesional yang 

bernuansa kualitas dan 

berorientasi keunggulan 

sumberdaya manusia”. Untuk 

dapat mencapai misi sekolah, 

perlu adanya kebijakan untuk 

dapat mencapai misi tersebut.  

Salah satunya yaitu dengan 

terbentuknya komite sekolah 

yang berfungsi untuk 

menghubungkan antara pihak 

wali murid dengan pihak 

sekolah, karena untuk dapat 

menyelanggarakan 

pendidikan yang memiliki 

kualitas unggul perlu adanya 

kebijakan sekolah yang 

disepakati oleh pihak sekolah 

dan wali murid 

5. Peran sebagai pengawas yang 

belum optimal. Komite 

sekolah sudah seharusnya 

menjalankan perannya 

sebagai pengawas dengan 

baik. Komite sekolah di SMK 

Batik 2 Surakarta sudah 

cukup baik menjalankan 

peran sebagai pengawas, 

contohnya terkait dengan 

pengawasan penggunaan 

dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS). Kebijakan 

sekolah terkait penggunaan 

dana bantuan tersebut, dari 

mulai perencanaan sampai 

dengan disetujui oleh wali 

murid pun harus tetap 

diawasi. Saat pengajuan ke 

pusat, komite sekolah juga 

berperan andil didalamnya 

yaitu dengan ikut 

menandatangani rincian dana 

tersebut, karena apabila tidak 

terdapat tanda tangan dari 

komite sekolah maka rincian 

dana tersebut dikatakan tidak 

valid 

 

C. Upaya yang dilakukan dalam 

mengatasi hambatan peran 

komite sekolah  

 Berdasarkan hambatan-

hambatan tersebut upaya yang 

dilakukan oleh komite sekolah 

di SMK Batik 2 Surakarta yakni: 

1) Memberikan wawasan 

kepada seluruh pengurus 

komite sekolah 

Wawasan ataupun 

pengeta-huan memang 

sangat diperlukan dan 

bersifat penting. Karena hal 

tersebut bisa dikatakan 

sebagai bekal yang bersifat 

teori dan akan 

mempengaruhi mindset 

komite sekolah agar dapat 

menjadi tolak ukur seberapa 

paham komite sekolah 

tentang peran yang 

dilaksanakan. Selain itu 

juga menjadi motivasi bagi 

komite sekolah agar dapat 

mencapai peran yang 

optimal dan mengetahui 

peran mana saja yang belum 

dilaksanakan dan peran apa 

yang harus dilaksanakan. 
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2) Mengadakan rapat secara 

terjadwal 

Rapat ataupun pertemu-

an merupakan salah satu 

bentuk rangkaian koordinasi 

yang dilakukan supaya dapat 

mengetahui perkembangan 

dari suatu organisasi. Dalam 

hal ini, organisasi yang 

dimaksud adalah komite 

sekolah dengan pihak sekolah 

maupun wali murid. Dalam 

menjalankan perannya, 

tentunya mengalami kendala 

yang dapat mempengaruhi 

kinerja dari komite sekolah. 

Rapat yang dilakukan oleh 

komite sekolah di SMK Batik 

2 Surakarta dengan pihak 

sekolah masih sangat kurang, 

rapat hanya dilakukan ketika 

memang ada agenda dari 

pihak sekolah saja. 

3) Memaksimalkan diskusi 

dengan internal komite 

sekolah 

Diskusi dengan internal 

komite sekolah merupakan 

kegiatan yang harus 

dilakukan untuk dapat 

menjalankan perannya 

dengan baik. Namun diskusi 

tidak bisa berjalan karena 

hanya satu orang saja yang 

menduduki jabatan komite 

sekolah. Meskipun pada 

Surat Keputusan terkait 

komite sekolah di SMK Batik 

2 Surakarta telah ada 

penjelasan siapa saja yang 

menjadi bagian dari komite 

sekolah, namun yang terjadi 

dilapangan belum sesuai 

dengan apa yang telah 

direncanakan. Oleh karena itu 

reorganisasi sangat 

diperlukan untuk dapat 

mengubah komite sekolah 

agar lebih berperan lagi. 

Dimulai dari pemilihan 

kepengurusan komite sekolah 

yang berasal dari perwakilan 

wali murid yang minimal 

mengetahui pengetahuan 

tentang pentingnya peranan 

komite sekolah dalam suatu 

pendidikan. Lalu 

perencanaan program yang 

terkait tentang kebijakan 

sekolah, dan yang terakhir 

pelaksanaan dan evaluasi 

pelaksanaan kebijakan 

sekolah tersebut. 

4) Menghilangkan stigma 

tentang komite  sekolah 

hanya untuk pemenuhan 

terciptanya misi sekolah 

Komite sekolah di 

SMK Batik 2 Surakarta masih 

berjalan sesuai apa yang 

dianjurkan sekolah, artinya 

masih belum bisa berjalan 

sendiri. Namun, seiring 

berjalannya waktu tentunya 

komite sekolah pasti 

mengupayakan kemandirian 

atas organisasinya sendiri 

sehingga tidak berada 

dibawah naungan dari 

sekolah. Berdasarkan hal 

tersebut, komite sekolah 

seharusnya perlu untuk 

bangkit dan memulai 

mengejar peran apa yang 

belum dilakukan dan 

memperbaiki peran yang 

sudah dilakukan namun 

belum optimal. 
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5) Pemahaman peran komite 

sekolah lebih dioptimal-

kan.Memahami tentang peran 

penting dari komite sekolah 

merupakan langkah awal 

untuk dapat melakukan 

perannya dengan baik. Sama 

hal nya dengan komite 

sekolah di SMK Batik 2 

Surakarta, tidak ada istilah 

ketika terlambat untuk 

memahami perannya maka 

berakibat pada tidak bisa 

mencapai tujuan dari peran 

tersebut. Semua hal 

membutuhkan waktu dan 

proses untuk dapat 

mengembangkan sesuatu 

yang masih diupayakan. 

Ketika sudah memahami 

peran pentingnya, maka 

komite sekolah akan 

berusaha melaksanakan 

kewajibannya sesuai yang 

telah ditetapkan dengan 

sebaik-baiknya. 

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan data yang 

berhasil dikumpulkan di lapangan 

dan analisis yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan terhadap 

permasala-han penelitian yang 

telah ditemukan. Adapun simpulan 

yang dapat peneliti rangkum adalah 

penerapan komunikasi organisasi di 

SMK Batik  2 Surakarta 

belumterselenggara dengan baik, 

masih memerlukan berbagai 

evaluasi agar peran yang 

dilaksanakan komite sekolah dapat 

berjalan dengan baik. Kalau untuk 

meningkatkan progress dari peran 

komite sekolah memang 

membutuhkan waktu yang lama 

dan dukungan dari berbagai pihak 

yang terrlibat, supaya dalam 

kinerjanya tidak bekerja secara 

individual.  
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